
78 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang Peneliti lakukan di Pantai Pompon yaitu 

Mengidentifikasi Potensi Daya Tarik Wisata Pantai Pompon dengan 

menggunakan metode pendekatan 3A (Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas) dan 

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa Potensi Daya Tarik Wisata berupa 

Atraksi yang terdapat di Pantai Pompon masih bersifat alami  (natural resources) 

yang meliputi hamparan pasir putih yang memanjang , keindahan panorama alam 

pantai dan TPA yang terdapat di Desa Tolokibit dan juga Potensi Daya Tarik 

Budaya yang bersifat intangible yaitu Keramahtamahan Masyarakat Desa 

Tolokibit dan Kekreativitas Masyarakat Desa Tolokibit 

Dari beberapa Potensi – Potensi yang terdapat di Pantai Pompon tersebut 

kemudian diberikan sebuah Perencanaa Produk Wisata Berbasis Masyarakat 

melalui beberapa Benchmarking dari beberapa Destinasi Wisata yang sudah 

terkenal di luar Pulau Banggai, agar dari Potensi tersebut dapat menjadi sebuah 

Daya Tarik Wisata yang baru bagi Destinasi Wisata Pantai Pompon supaya bisa 

lebih banyak lagi menimbulkan Daya Minat Kunjungan ke Destinasi Wisata 

Pantai Pompon sehingga Kualitas Pariwisata yang di milikinya makin bisa 

meningkat dari sebelumnya.  

Adapun beberapa bentuk Perencanaa Produk Wisata yang di terapkan yaitu 

yang Pertama Kolam Ikan hasil dari Benchmarking di Destinasi Wisata Pantai 
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Kukup, Gunungkidul, Yogyakarta, dan yang Kedua yaitu Spot Foto hasil limbah 

Sampah Daur Ulang yang menumpuk di TPA yang berada di Desa Tolokibit dari 

hasil Benchmarking di Destinasi Wisata Gardu Action, Parangkusumo, Bantul, 

Yogyakarta, dan yang terakhir Ketiga yaitu Cafe Mini dari hasil Benchmarking di 

Cafe De Slili yang berada di Destinasi Wisata Pantai Slili, Gunugkidul, 

Yogyakarta. 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian diatas maka terdapat beberapa saran untuk Perencanaan 

Produk Pariwisata Berbasis Masyarakat di Pantai Pompon, sebagai berikut : 

1. Dalam hal pengembangan pariwisata terutama di daerah yang masih belum 

tersentuh sebuah perencanaan pariwisata seperti di Desa Tolokibit ini maka 

diperlukannya suatu program penyuluhan tentang Pariwisata agar dapat 

memperkaya pengetahuan SDM yang ada disekitar Pantai Pompon atau Desa 

Tolokibit seperti pengelola Wisata Pantai Pompon dan masyarakat sekitar 

agar mampu mengidentifikasi suatu potensi-potensi daya tarik wisata yang 

ada kemudian juga dapat mengemas potensi-potensi daya tarik wisata tersebut 

menjadi sebuah bentuk atraksi wisata yang baru agar dapat menarik 

wisatawan untuk berkunjung.  Sehingga dengan adanya penyuluhan tersebut 

selain dapat meningkatkan kualitas SDM yang ada disekitar Pantai Pompon 

juga dapat mengembangkan Wisata Pantai Pompon agar menjadi pilihan 

utama masyarakat untuk berwisata terutama masyarakat yang tinggal di 

Kabupaten Banggai Laut.  
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2. Untuk lebih menerapkan pariwisata yang berbasis masyarakat dimana dalam 

hal pembangunannya dan pengelolaannya masyarakat diikutsertakan agar 

wisata Pantai Pompon tidak kekurangan SDM dan yang paling utama agar 

dapat memberdayakan masyarakat sekitar pantai sehingga dapat 

meningkatkan ekonomi masyarakat yang awalnya masyarakat yang tidak 

memiliki pekerjaan atau yang hanya sebagai nelayan atau petani yang 

mendapatkan penghasilan hanya ketika musim panen saja maka dengan 

adanya pariwisata berbasis masyarakat ini diharapkan akan lebih 

memudahkan masyarakat dalam hal ekonomi.  
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LAMPIRAN 



LAMPIRAN 1 

SURAT PENGANTAR PENELITIAN 

 



LAMPIRAN 2 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Narasumber 

Nama   : Basran 

Pekerjaan  : Kepala Desa Tolokibit 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana tanggapan bapak mengenai perencanaan pengembangan wisata 

di Pantai Pompon ? 

2. Apakah dari pemerintah desa sudah pernah membuat perencanaan produk 

wisata di Pantai Pompon ? 

3. Apa kendala yang menyebabkan lambatnya pengembangan wisata di Pantai 

Pompon ? 

4. Apakah wilayah yang digunakan untuk pengembangan wisata pompon 

merupakan zona yang diperbolehkan untuk pembangunan pariwisata ? 

5. Bagaimana upaya dan juga bentuk dari peran serta Desa dalam 

pengembangan wisata pantai Pompon ? 

6. Apakah pemerintah desa akan memperbaiki aksesibilitas dan amentias yang 

ada di Pantai Pompon guna menunjang sarana dan prasarana wisatawan di 

Pantai Pompon ? 

7. Setiap kegiatan pengembangan yang ada di Pantai Pompon, apakah 

masyarakat di ikut sertakan ? 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Narasumber 

Nama   : Nurdin 

Pekerjaan  : Pengelola Pantai Pompon 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana sejarah mulanya berdirinya Pantai Pompon ? 

2. Apa saja keunikan atau daya tarik wisata Pantai Pompon yang berbeda 

dari Pantai-Pantai Lainnya disini ? 

3. Bagaimana kegiatan pengelolaan wisata Pantai Pompon ? 

4. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan adanya kegiatan wisata di 

Pantai Pompon ? 

5. Bagaimana tanggapan bapak terhadap perencanaan pengembangan wisata 

Pantai Pompon ? 

6. Apa yang menjadi hambatan dalam perencanaan pengembangan Pantai 

Pompon ? sehingga lambatnya pengembangan pantai. 

7. Bagaimana peran pengelola dalam pengembangan pariwisata di Pantai 

Pompon ? 

8. Apakah pengelola mengetahui tentang prinsip/penerapan pariwisata yang 

berbasis masyarakat ? 

9. Seperti apa tindakan yang dilakukan pengelola dalam menjaga dan 

melestarikan lingkungan di wisata Pantai Pompon ? 

10. Apakah seluruh masyarakat ikut berpartisipasi dalam perencanaan produk 

pariwisata di Pantai Pompon ? dalam bentuk apa partisipasinya ? 

11. Apakah masyarakat terlibat dalam pengambilan keputusan? 



PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Narasumber 

Nama   : Halim 

Pekerjaan  : Masyarakat Desa Tolokibit 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah masyarakat menyadari akan potensi wisata yang berada di Pantai 

Pompon ? 

2. Apakah ada ajakan dari tokoh masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pengembangan wisata Pantai Pompon ? 

3. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap perencanaan produk 

pariwisata berbasis masyarakat di Pantai Pompon ?  

4. Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat dalam pengembangan wisata 

di Pantai Pompon ? 

5. Apakah masyarakat mengerti tentang konsep pariwisata berbasis 

masyarakat ? 

6. Apakah sudah pernah ada pelatihan dari pemerintah mengenai 

pariwisata ? 

7. Bagaimana dampak positif yang dirasakan masyarakat setalah adanya 

kegiatan pariwisata di Pantai Pompon ? 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Narasumber 

Nama   : Sugi 

Pekerjaan  : Masyarakat Desa Tolokibit 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah masyarakat menyadari akan potensi wisata yang berada di 

Pantai Pompon ? 

2. Apakah ada ajakan dari tokoh masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pengembangan wisata Pantai Pompon ? 

3. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap pengembangan wisata di 

Pantai Pompon ?  

4. Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat dalam pengembangan 

wisata di Pantai Pompon ? 

5. Apakah masyarakat mengerti tentang konsep/ pariwisata berbasis 

masyarakat ? 

6. Apakah sudah pernah ada pelatihan dari pemerintah mengenai 

pariwisata ? 

7. Bagaimana dampak positif yang dirasakan masyarakat setalah adanya 

kegiatan pariwisata di Pantai Pompon ? 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Narasumber 

Nama   : Ibu Siti 

Pekerjaan  : Masyarakat Desa Tolokibit 

Jenis Kelamin : Perempuan 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah ibu sendiri menyadari akan potensi wisata yang berada di 

Pantai Pompon ? 

2. Apakah ada ajakan dari tokoh masyarakat untuk berpartisipasi dalam    

pengembangan wisata Pantai Pompon ? 

3. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap pengembangan wisata di 

Pantai Pompon ?  

4. Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat dalam pengembangan 

wisata di Pantai Pompon ? 

5. Apakah masyarakat mengerti tentang konsep/ pariwisata berbasis 

masyarakat ? 

6. Apakah sudah pernah ada pelatihan dari pemerintah mengenai 

pariwisata ? 

7. Bagaimana dampak positif yang dirasakan masyarakat setalah adanya 

kegiatan pariwisata di Pantai Pompon ? 



LAMPIRAN 3 

LEMBAR BIMBINGAN 
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